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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar BahasaIndonesia(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf _
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba b be
S ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
jim j je
ha h ha (dengan titik di bawah)
kadan ha
z kha kh de




3

§ & &

G

L. co

L G

C.

dal d zet (dengan titik di atas)

zal V4 er
ra r set
zai z es
sin S esdanye
syin sy es (dengan titik di bawah)
sad S de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik dibawah)
dad d zet (dengan titik di bawah)
komaterbalik (di atas)
ta t ge
ef
za z ki
ka
‘ain 5 el
gan g em
fa f en
gaf q we
kaf k ha
lam I apostrof
mim m ya
nun n
wau w
ha h
hamzah '
ya Y

Vi




2. Voka

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Voka Panjang
= a I= a
‘_51 =a
=i , $ =T
J=au
f=u 3? =1
3. TaMarbutah
Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
dliea 3 32 = mar’atun jamilah
Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
Q daklé = fatimah
% 4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L, = rabbana

Jdl = al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:
ol = asy-syamsu
JdsJl = ar-rgjulu
suull = as-sayyidah
Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ ditkuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
) = al-gamar
&l = al-badt’
Bl = al-jalal
6. Huruf Hamzah
O% Hamzah yang berada di awal katatidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
o jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditrangliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:
&l = umirtu

¢g5-‘z’ = Syal "un
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“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan ter sebut
untuk kebaikan dirinya sendiri”
(Qs. Al-Ankabut : 6)
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(HR. Muslim)



ABSTRAK

Y ayang Dwi Anggraini, 2020. Perilaku Penambang Pasir Dalam Perspektif Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus Desa Galangpengampon, Kecamatan \Wonopringgo,
Kabupaten Pekalongan). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Program Studi Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing : Dr. H. Ahmad Tubagus Surur, M.Ag

Desa Galangpengampon adalah Desa yang terletak di sebelah paling timur
kecamatan Wonopringgo, kabupaten Pekalongan dimana daerah ini dikelilingi
sungai yang banyak menghasilkan pasir. Karena penulis melihat adanya perilaku
maupun aktifitas dari beberapa penambang yang tidak sesuai dengan apayang telah
ditetapkan dalam aturan |slam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
yang dilakukan oleh penambang pasir di Desa Galangpengampon sesuai dengan
etika bisnis Islam.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif
dengan penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sedangkan untuk
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Langkah terakhir dalam metode penelitian adalah analisis data.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pemahaman
penambang pasir di Desa Galangpengampon mengenai etika bisnis Islam
dismpulkan bahwa para penambang pasir tidak mengetahui etika bisnis Islam.
Akan tetapi, dalam melaksanakan transaks jual beli pasir mereka menggunakan
aturan yang telah diatur oleh agama Islam. Aturan agama Islam dalam kegiatan
bisnis dipaparkan pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, yaitu: kesatuan
(tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kebajikan (ihsan).

Kata Kunci: Etika Bisnis|slam, Penambang Pasir, Perilaku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Ekonomi Islam adalah pengetahuan bagaimana menggali dan
mengimplementasi sumber daya material untuk memenuhi kebutuhan dan
kesgjahteraan manusia, dimana penggalian dan penggunaan itu harus sesuai
dengan syari’at Islam. Ekonomi Islam merupakan bagian dari bentuk usaha
duniawi yang bernilai ibadah, juga merupakan suatu amanah, yaitu amanah
dalam melaksanakan kewajiban kepada Allah (Hablumminallah) dan kewajiban
kepada sesama manusia (Hablumminannas).*

Islam telah mengajarkan bahwa aktifitas ekonomi tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan dalam al-quran, hadits Nabi dan
sumber-sumber garan Islam lainnya, sebagaimana ekonomi konvensioanal
ekonomi Islam juga membicarakan tentang aktifitas manusia dalam
mendapatkan dan mengatur harta material ataupun non material dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup sebagai manusia baik secara individual maupun
kolektif yang menyangkut perolehan, pendistribusian ataupun penggunaan untuk

memenuhi kebutuhan hidup, hanya saja dalam ekonomi Islam segala aktifitas

*Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2008),
him. 3.



ekonomi tersebut harus didasarkan pada normadan tata aturan ajaran Islam yang
terdapat dalam al-quran dan hadits serta sumber gjaran Islam lainnya.?

Kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat mendorong manusia untuk
lebih giat bekerjaagar mendapatkan hasil yang |ebih dan dapat memenuhi semua
kebutuhan hidupnya. Manusia akan memperoleh kebahagian ketika seluruh
kebutuhan dan keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun
spiritual, dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Terpenuhinya
kebutuhan yang bersifat material, seperti sandang, rumah dan kekayaan lainnya,
dewasa ini lebih banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi.
Terpenuhinya kebutuhan material inilah yang disebut dengan sejahtera. Dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan manusia menghadapi kendala pokok yaitu,
kurangnya sumber daya yang bisa digunakan untuk mewujudkan kebutuhan
tersebut.

Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifat materiil itulah masing-
masing individu harus bekerja, dari situlah manusia akan dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan pokoknya (primer) seperti: sandang, pangan, rumah.
K ebutuhan-kebutuhan tambahan (sekunder), hingga kebutuhan (tersier). Untuk
dapat memenuhi semua kebutuhan tersebut sebagian penduduk desa
Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan bekerja

sebagal penambang pasir.

2Mukhlis Fatkhurrohman, “Perilaku Pedagang Pakaian Di Pasar Kajen Kabupaten
Pekalongan Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam™, Skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan IAIN
Pekalongan, 2018).



Desa Galangpengampon adalah Desa yang terletak di sebelah paling timur
kecamatan Wonopringgo, kabupaten Pekalongan dengan jumlah penduduk
kurang lebih 4.528 yang terdiri dari 2.341 penduduk laki-laki dan 2.194
penduduk perempuan. Batas wilayah Desa Galangpengampon yaitu sebelah
utara desa Pakisputin Kecamatan Kedungwuni, sebelah selatan desa
Legokgunung Kecamatan Wonopringgo, sebelah timur desa Rowocacing
Kecamatan Kedungwuni dan sebelah barat desa Kwagean Kecamatan
Wonopringgo. Luas wilayahnya yaitu 196 hektare, desa Galangpengampon
terdiri dari Sembilan dusun yaitu dusun Gamblok, Kedungmiri, Pagodean Lor,
Pagodean Kidul, Pekanyaran, Galangwolu, Kampung Baru, Barisan dan
Pengampon, terdiri dari 12 Rt dan 4 Rw.2 Daerah tersebut dikelilingi oleh sungai
yang menghasilkan pasir berlimpah. Dengan berlimpahnya pasir mendorong
para pelaku usaha untuk mendapatkan pasir tersebut. Mengingat pasir sangat
dibutuhkan untuk membangun rumah maupun gedung-gedung yang lain.

Penambangan merupakan salah satu kegiatan dalam memanfaatkan
sumber daya alam. Dimana banyak orang bekerja dengan memanfaatkan sumber
daya alam tersebut sebaga sumber mata pencaharian sumber penghidupan
keluarga, seperti masyarakat di desa Galangpengampon kecamatan
wonopringgo kabupaten pekalongan yang banyak bekerja sebagai penambang.
Penambang adalah warga lokal yang memang sudah segjak lama bekerja

menambang pasir didaerah tersebut dan mereka bertempat tinggal tidak jauh dari

SWawancara dengan Bapak Subekhi, selaku Kepala Desa Galangpengampon, tanggal 4
November 2018, pukul 11.00 WIB.



sungai. Sedangkan pengepul pasir sendiri adayang berasal dari daerah lain yang
datang menggunakan colt atau mobil doplak. Setiap hari para penambang pasir
mengambil pasir yang ada disungai, kegiatan ini menjadi mata pencaharian
masyarakat sekitar. Kebanyakan dari mereka adalah penambang yang sudah
melakukan pekerjaan tersebut segjak lama dan kebanyakan dari mereka adalah
yang sudah menikah dan punya anak. Bekerja sebaga penambang adalah
menjadi sumber penghidupan keluarga.

Kegiatan menambang pasir merupakan mata pencaharian keluarga
masyarakat sekitar guna memenuhi kebutuhan ekonomi, khususnya di dukuh
Barisan rt.11 rw.04 akan tetapi juga membawa dampak negatif bagi masyarakat
lain dan juga dampak bagi lingkungan. Kegiatan penambangan yang dilakukan
di Desa Galangpengampon ini pada awalnyatidak menimbulkan dampak terlalu
besar. Tetapi karenaterlalu lama hal ini dilakukan terus-terusan lama kelamaan
menimbulkan dampak yang besar, yaitu seperti air sungai yang semakin dalam
karena pasirnya terus-menerus diambil, dataran dipinggiran sunga yang
semakin sedikit karena sering digali untuk lokasi penambangan sehingga ketika
musim hujan tergenang air sungai, akibatnya dataran yang tersedia menjadi
berkurang dan semakin sedikit. Selain itu, jalan di Desa menjadi rusak
disebabkan oleh kendaraan pengangkut pasir yang setiap hari melewati jalan

yang umumnya adalah jalan sempit dekat pemukiman warga.



Tabd 1.1
Data penduduk yang bekerja sebagai penambang pasir
(Desa Galangpengampon)

Dukuh Jumlah
Barisan 22
Pengampon 15
Sebetok 20
Pagodean 25

Sumber : Datadari Bapak Subekhi, selaku Kepala Desa Galangpengampon
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Dalam tabel diatas terlihat bahwa setiap dukuh di desa Galangpengampon
terdapat penduduk yang bekerja sebagai penambang pasir untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Dalan ekonomi Islam dikatakan bahwa Kkita harus menghormati
kebebasan individu tanpa merusak kepentingan bersama dari masyarakat. Islam
meletakkan keseimbangan yang adil dan merata antara hak perseorangan dan
hak masyarakat. Sungguh, islam telah memberikan dasar-dasar ekonomi yang
mengatur masyarakat sedemikian rupa yang tidak ada pertentangan antara
kebebasan pribadi dan hak milik bersama masyarakat. 1slam mengajari manusia
untuk menjaga keseimbangan dan memelihara nilai-nilai rohaniah dan moral,
disamping terus berusaha meningkatkan taraf ekonominya, serta menentang
pandangan hidup ekstrem yang memandang bahwa seluruh sasaran hidup
manusia hanya terletak pada pemenuhan kebutuhan ekonomi.* Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Naym ayat 29-30 yang berbunyi :

4Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomilslam,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014),HIm.143-148.
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Artinya: Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari
peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi.
Itulah sgjauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.’
Dalam aktivitas dan perilaku ekonomi tidak lepas dari karakteristik
manusianya. Pola perilaku, bentuk aktivitas dan pola kecenderungan terkait
dengan pemahaman manusia terhadap makna kehidupan itu sendiri. Bekerja
sebagal sarana untuk memanfaatkan perbedaan karunia Allah SWT pada
masing-masing individu. Ekonomi sebagai suatu usaha mempergunakan
sumber-sumber daya secara rasional untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
sesungguhnya melekat pada watak manusia. Tanpadisadari, kehidupan manusia
sehari-hari didominasi kegiatan ekonomi. Mempergunakan sumber-sumber daya
secararasiona menunjukkan adanya keharusan memilih sgumlah alternatif cara
penggunaan sumer-sumber daya; akan tetapi secara ekonomi cara yang lebih
rasionallah yang seharusnya dipilih. Rasionalitas disini telah menyiratkan nilai
ekonomi.® Fenomena inilah yang menjadikan peneliti untuk melakukan kajian

dalam kaitan perspektif Etika Bisnis isam. Sehingga penulis tertarik untuk

menyusun sebuah skripsi yang berjudul “PERILAKU PENAMBANG PASIR

5K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Klaten: Sahabat, 2013), him. 527.
SAbdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2008),
him. 17-18.



DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Studi Kasus Desa
Galangpengampon, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekal ongan).
. Rumusan Masalah
Untuk memfokuskan lingkup pembahasan yang akan penulis susun, maka
dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan pokok masalah
yang akan dikaji sebagal berikut:

1. Sgauh manakah pemahaman penambang pasir mengenai Etika Bisnis IsSlam
di Desa Galangpengampon?

2. Bagaimana perilaku penambang pasir di Desa Galangpengampon dalam
perspektif etika bisnis Islam?

. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang serta rumusan masal ah yang tertera diatas, makatujuan
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui Sejauh manakah pemahaman penambang pasir mengenai
Etika Bisnis Islam di Desa Galangpengampon Kecamatan \Wonopringgo
Kabupaten Pekal ongan.

2. Untuk mengetahui Bagaimana perspektif etika bisnisislam terhadap perilaku
penambang pasir di desa Galangpengampon Kecamatan \Wonopringgo

Kabupaten Pekal ongan.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yang berkepentingan yaitu:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis
mengenai perilaku penambang pasir dalam perspektif etika bisnis islam di
Desa Galangpengampon Kecamatan \Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.
2. Bagi Pendliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi bagi
peneliti lain dan bisa digunakan sebagal rujukan, serta bahan referensi dalam
melakukan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan perilaku
penambang pasir di desa Galangpengampon Kecamatan \Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.
3. Bagi Masyarakat Luas
Sebagal wacana dan pengetahuan tentang perilaku penambang pasir
dalam perspektif etika bisnis Islam.
E. Metode Penélitian
Metodologi penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta yang ada
ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan,
hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.’Metode pendlitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

"Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), him.13.



1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
penelitian lapangan merupakan penelitian yang langsung berhubungan
dengan obyek yang diteliti yaitu para penambang pasir di Desa
Galangpengampon. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya. Prosedur penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat
diamati .

Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan
karakteristik bidang tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang relevan untuk memahami fenomenasosial (tindakan manusia)
di manadatahasi| penelitian tidak diolah melalui prosedur statistic melainkan
analisis data® Alasan menggunakan pendekatan kualitatif karena untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai objek penelitian yaitu mengenai
bagaimana perilaku penambang pasir dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
ditinjau dariperspektif ekonomi Islam, selain itu juga pendekatan ini
menyajikan secaralangsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden.

Dalam penelitian ini yang penulis teliti adalah Perilaku Penambang Pasir

8Usman Rianse, abdi, metodologi penelitian sosial ekonomi teori dan aplikasi, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him.12.

9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 09.
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Daam Perspektif Etika Islam (Studi Kasus Desa Galangpengampon,
K ecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekal ongan).
. Tempat dan waktu pel aksanaan

Langkah awa yang dilakukan peneliti dalam memula penelitian ini
adalah menentukan lokasi penelitian. Menurut S. Nasution bahwa tiga unsur
yang perlu diperhatikan dalam penelitian antara lain adalah: menetapkan
lokasi, tempat, pelaku dan aktifitas kegiatan. Lokasi penelitian ini adalah di
Desa Galangpengampon Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekal ongan.
Desa Galangpengampon ini dipilih sebagai objek penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa desa Galangpengampon adalah salah satu desa yang
daerahnyadikelilingi sungai, dimanabanyak masyarakat yang memanfaatkan
sungal sebagai mata pencaharian guna memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat sekitar. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti perilaku
penambang pasir yang berada di Desa Gaangpengampon Kecamatan
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian dimulai pada bulan

Oktober 2019 sampai dengan selesai.
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3. Sumber Data
Daam penelitian ini, penulis membagi dua sumber data yaitu:
a Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
adi. Daam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek.°
Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dengan cara wawancara maupun observas
langsung dengan para pekerja penambang pasir, serta informan yang
terkait dengan penelitian ini. Dengan kata lain data primer diperoleh dari
para penambang, pemilik lahan pertambangan, pemerintah Desa
Galangpengampon dan masyarakat sebagai informan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung tetapi
diperoleh melalui orang atau pihak lain, misalnya dokumen laporan-
laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan maalah ilmiah yang
isinya masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.™
Dalam pendlitian ini juga menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari dokumentasi, buku, jurnal, hasil-hasil penelitian, website,
serta data yang diperoleh dari Desa yang menunjang penelitian ini yaitu

mengenai perilaku penambang pasir dalam perspektif etika bisnis Islam.

M uhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), him.103.
“IMuhammad, Metodologi Pennelitian Ekonomi Islam....him. 12.
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4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh
daam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan
digunakan untuk menguji permasalahan yang telah dirumuskan. Data yang
dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.*?
Daam penelitian ini, untuk mengumpulkan data-data pendliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data dengan cara:
a Observasi
Observas adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis, yaitu dengan
pengamatan secara langsung dengan cara peneliti datang ke lokas
penelitian.®* Observasi dilakukan dengan mencatat ke adian-kejadian yang
terkait dengan perilaku penambang pasir di Desa Galangpengampon
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
b. Wawancara atau interview
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.**
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara semi terstruktur (semi structure interview) artinya peneliti

12Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 83.

13Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, him. 227.

14Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him. 70.
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menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih
bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan
baru yang masih relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari
narasumber secara lebih luas.*®
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara
langsung dengan para pekerja penambang pasir di  Desa
Galangpengampon dengan cara melakukan tanya jawab secara lisan
kepada pihak yang bersangkutan. Selain itu, peneliti juga menggali
informasi desa kepada kepala desa dan masyarakat sekitar.
c. Metode dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan
pelengkap dalam penelitian kudlitatif setelah teknik observas dan
wawancara. Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan
mempelgari dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, foto, dan hal-
hal yang terkait dengan objek penelitian.®
5. Metode Analisis Data
Analisis datamerupakan proses penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta
membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.}” Dalam proses andlisis data peneliti

menggunakan analisis deskripstif kualitatif yang menggambarkan dan

15Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2013), him. 233,

16A . Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (M akassar: | ndobis Media
Centre, 2003), him. 106.

17Sugiyono, Statistika untuk Penelitian... him. 244.
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menjabarkan secara jelas mengenai perilaku penambang pasir untuk
mengetahui perilaku penambang pasir sesua dengan fakta yang ada di
lapangan. Data hasil analisis tidak menggunakan angka-angka, tetapi
dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diyakini
kevalidannya.

Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Kemudian data disgikan sebagai sekumpulan informasi
tersusun sehingga memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya.
Langkah berikutnya data dianalisis dan ditarik kesmpulan sehingga
diperoleh hasil penelitian yang menjawab focus penelitian berdasarkan hasil
dari analisis.

. Pengujian Keabsahan Data

Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur
ilmiah, sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat.
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil
penelitian ini, dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
yakni melakukan pengamatan secara lebih seksama, cermat dan
berkesinambungan dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah “triangulasi sumber vyaitu
membandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat atau teknik yang

berbeda, dengan jalan membandingkan hasil observasi dengan data hasil
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wawancara, kemudian membandingkan kembali hasil wawancara dengan
data dokumentasi”.®
Dengan demikian data awal sampai kepada data akhir diharapkan dapat
lebih berkesinambungan dan sesuai dengan fakta yang ada dilapangan.
Sehingga didalam melakukan penarikan kesimpulan atau kesimpulan hasil
akhir penelitian ini lebih tersistematis dan tepat sasaran sehingga data yang
dijabarkan padateks sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasi
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menjelaskan tentang beberapa pokok yang terkait dengan
tinjauan teoritis mengenai objek penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa
pembahasan yang menjelaskan konsep perilaku penambang pasir perspektif
etika bisnis Issam yang didalamnya terdapat penjabaran mengenenai konsep

perilaku, konsep kerja, penambang pasir, aturan-aturan pokok pertambangan,

18_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998),him. 330-331.
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konsep kebutuhan hidup dalam konsumsi Islam, teori konsumsi Islami, konsep
etika bisnis Islam, kerangka berfikir dan penelitian terdahulu.
BAB |l GAMBARAN UMUM

Membahas gambaran umum lokas penditian yaitu di Desa
Galangpengampon yang meliputi letak geografis, keadaan penduduk desa,
gambaran umum penambang pasir di Desa Gaangpengampon, proses
penambangan pasir di Desa Galangpengampon, masyarakat yang terlibat
langsung dalam proses penambangan pasir, pendapatan penambang pasir,
faktor-faktor yang mendorong masyarakat bekerjasebagai penambang pasir, dan
dampak-dampak dari kegiatan penambangan pasir terhadap perubahan alam.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan
materi-materi yang dikumpulkan dan dipilih dari berbagai sumber yang dipakai
sebagai bahan acuan dalam pembahasan atas topik permasalahan tersebut. Bab
ini memaparkan hasil dan pembahasan penelitian pada perilaku penambang pasir
dalam perspektif etika bisnis Islam di Desa Galangpengampon.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kessmpulan dan saran dari penulis terhadap topik penelitian,
kesimpulan pembahasan dan saran-saran sebagai masukan kepada pihak atau

subjek yang bersangkutan.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku penambang pasir dalam
perspektif etika bisnisislam di Desa Galangpengampon, sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pemahaman
parapenambang pasir di Desa Galangpengampon mengenal etikabisnisislam
dissmpulkan bahwa para penambang tidak mengetahui etika bisnis Islam.
Akan tetapi, dalam melaksanakan transaks jual beli mereka menggunakan
aturan yang telah diatur oleh agama Islam. Aturan agama Islam dalam
kegiatan bisnis dipaparkan pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada,
yaitu: kesatuan (tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab,
kebajikan (ihsan).

2. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa
perilaku penambang pasir di Desa Galangpengampon dalam menjalankan
bisnis atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika bisnis Islam
diantaranya Prinsip Tauhid (Ketauhidan/unity), Prinsip Keseimbangan,
Prinsip Kehendak Bebas, prinsip pertanggungjawaban serta Prinsip Ihsan.
Penambangan pasir di Desa Galangpengampon dapat membantu ekonomi
masyarakat sekitar agar mereka bekerja sebagai penambang dan memperoleh

penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Para penambang

108
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pasir di Desa Galangpengampon sudah menerapkan bentuk tanggung jawab
mereka terhadap kerusakan lingkungan yaitu dengan uang mel yg diminta
dari para pembeli pasir yang masuk, kemudian uang tersebut dikelola dan
digunakan untuk perbaikan jalan, lampu dan sebagian untuk membantu
membayar guru pengajar TPQ. Dalam praktiknya, penambang pasir di Desa
Galangpengampon tidak ada penimbunan pasir dalam jumlah banyak

meskipun sungai menghasilkan pasir melimpah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan

diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan

manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas hasil pendlitian ini. Adapun saran-saran

yang dapat disampaikan peneliti sebagal berikut:

=

Bagi penambang pasir di Desa Galangpengampon diharapkan dalam
menjalankan bisnis atau berdagang yang dijalankan setiap hari tetap
memegang teguh nilai-nilai atau aturan yang telah ditetapkan oleh syari’at
Islam.

Sebaiknya penambang pasir diharapkan jujur atau terbuka dalam menjel askan
kualitas pasir yang dijual, tetap menjalankan bisnis menambang pasir dengan
menggunakan aat sederhana, tidak menggunakan aat berat dan tetap
menjaga keamanan lingkungan.

Sebaiknya perilaku penambang pasir di Desa Galangpengampon dalam
menjalankan bisnis atau berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis

Islam dalam kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang
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didasari dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan
berupa materi namun juga memperoleh barokah atas rizki yang telah didapat.
4. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka diharapkan
penelitian ini bias dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau sudut
pandang yang berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan di

bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENAMBANG PASIR

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Lama menjadi penambang

PERTANYAAN:

1

2.

Bagaimana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?
Apakah tambang pasir di Desa Galangpengampon dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat ?

Berapa banyak gaji atau pendapatan penambang pasir di Desa
Galangpengampon ?

Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenunhi
kebutuhan sehari-hari ?

Apa sga adat yang digunakan untuk menambang pasir di Desa
Galangpengampon ?

Apasgadmpak negatif dan positif tambang pasir terhadap masyarakat

di Desa Galangpengampon ?



Tinjauan Etika Bisnis ISsam Mengenai perilaku penambang pasir di
Desa Galangpengampon

Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?

Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?

a. Prinsip Ketauhidan

1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT ?

2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba
waktu shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?

b. Prinsip Keseimbangan

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menambang pasir ?

2. Apayang Bapak/lbu lakukan jika sungal atau lokasi mulai sedikit
menghasilkan pasir ?

O% c. Prinsip Kehendak Bebas
6 1. Apayang Bapak/Ibulakukan jikatidak adayang membeli pasir yang
sudah ditambang ?

2. Bagamana cara Bapak/lbu dalam menetapkan hargapasir ? Apakah
Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar
banyak orang yang membeli pasir disini?

d. Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimanakah sikap Bapak/Ibu jika ada pembeli pasir yang mau
membeli pasir dalam jumlah yang banyak ?

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/lIbu ketika sungai atau

lokasi yang digali untuk mencari pasir itu menjadi rusak ?



e. Prinsip lhsan
1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani pembeli pasir dan
bagaimana skap Bapak/lbu ketika mereka membanding-
bandingkan harga ?
2. Apakah Bapak/lbu memberikan tenggang waktu pembayaran

kepada pembeli jikatidak bisa membayar secaratunai ? kenapa ?

Pedoman Wawancar a Dengan Pembeli Pasir
Nama
Alamat
Jenis Kelamin
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/lbu sering membeli pasir di desa Galangpengampon ?
Mengapa ?
2. Bagamana penetapan harga pasir di sini ?
3. Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?
4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?
5. Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?
6. Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli ketika belum bisamelunasinya ?



Transkip Wawancar a dengan Penambang Pasir

Wawancara 1

Nama : Gustam

Umur : 47 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Dukuh Barisan Galangpengampon

Lamamenjadi penambang : 3 tahun

1. Bagaimana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?

Jawab : proses menambang pasir disini hanya menggunakan alat sederhana
seperti ayakan/saringan pasir, cangkul dan ember tidak menggunakan alat berat

yang sudah modern.

2. Apakah tambang pasir di Desa Galangpengampon dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat ?
Jawab : cukup untuk kebutuhan sehari-hari, sifatnya itu membantu dari pada

tidak bekerja ya mendingan bekerja menambang pasir.

3. Berapabanyak pendapatan penambang pasir di Desa Gal angpengampon

Jawab : Pendapatan dari menambang pasir itu yatidak menentu, kadang banyak
kadang sedikit jikapas lagi sepi ya paling kisaran Rp. 30.000 smapai Rp. 40.000
kadang ya dapat Rp.50.000 sehari. Jika sedang rame ya dapat Rp. 60.000 sampai
Rp. 100.000 karena musim juga mempengaruhi, seperti kalau musim kemarau
pasirnya sedikit jadi pendapatannya juga sedikit, tetapi kalau musim hujan bisa
dapat banyak, intinya ya setiap harinya pasti dapat penghasilan walaupun cuma
sedikit.

. Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari ?

Jawab : cukup atau tidaknya itu tergantung jumlah keluarganya, jika sedikit ya
cukup jika anaknya banyak ya tidak cukup tetapi dari pada tidak bekerja dan
tidak ada pemasukan ya menambang pasir setidaknya bisa sedikit membantu
pemasukan.



5. Apa sga da yang digunakan untuk menambang pasir di Desa
Galangpengampon ?
Jawab : menggunakan cangkul, ayakan, ember tapi jika sungai besar biasanya
menggunakan ban juga untuk membawa pasir dari atas ke bawah.

6. Apasgadmpak positif dan negatif tambang pasir terhadap masyarakat di Desa
Galangpengampon ?
Jawab : dampak positifnya bisa untuk pekerjaan masyarakat sekitar, masyarakat
dapat bekerja menambang pasir kemudian mendapatkan penghasilan, dampak
negatifnyaitu dapat membahayakan lingkungan karenapasir digali secaraterus-
menerus, jalan menjadi rusak untuk berlalu-lalang kendaraan bermuatan yang
mengangkut pasir setiap hari.

Tinjauan Etika Bisnis Islam Mengenai perilaku penambang pasir di Desa
Galangpengampon
Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?
Jawab : bisnis yang jujur sesuai dengan akad.
Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?
Jawab : menurut saya arti kejujuran sangat penting dalam hal pekerjaan karena
kejujuran akan membawa rizki. Kalau kita jujur membuat calon pembeli percaya
sehingga pembeli akan datang dan tetap setia pada kita.
a. Prinsip Ketauhidan
1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/lbu kepada Allah SWT ?
Jawab : melaksanakan syariat agama lslam
2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba waktu
shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?
Jawab : ya sholat dulu dan berhenti bekerja, biasanya kan kalau waktu
dzuhur orang-orang pada istirahat dulu mbak, kalau saya ketika tiba waktu
dzuhur itu sayaistirahat pulang ke rumah sholat dan makan siang setelah itu
nanti baru berangkat kesini lagi, rezeki sudah ada yang ngatur jadi
kewajiban ya harus tetap dil aksanakan.



b. Prinsip Keseimbangan
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menambang pasir ?
Jawab : caranyayaitu tadi menggunakan al at-al at sederhana seperti cangkul
untuk mengambil pasir, ayakan dan ember untuk membawa pasir disini
tidak menggunakan alat-alat modern mbak.
2. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika sunga atau lokasi mula sedikit
menghasilkan pasir ?
Jawab : ya tetap berusaha, menambang pasir seperti biasanya tetap ada
penghasilan walaupun sedikit susah tetap dijalani karena memang sudah
pekerjaannya, Cuma pendapatannya menurun misalnya biasanya dapat 40
ribu jadi 25 ribu.
c. Prinsip Kehendak Bebas
1. Apayang Bapak/Ibu lakukan jikatidak ada yang membeli pasir yang sudah
ditambang ?
Jawab : untuk sementara ditampung dulu, tetapi secarafaktanyatetap terjual
tidak pernah tidak kecuali jika musim hujan dan sungai banjir kan pasirnya
melimpah jadi harus ditampung dulu, tapi biasanya langsung terjua mbak.
2. Bagamana cara Bapak/Ibu dalam menetapkan harga pasir ? Apakah
Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar banyak
orang yang membeli pasir disini?
Jawab : sesual harga pasar mbak, harga pasir juga disesuaikan dengan jarak
tempuh semakin jauh yang mengangkut ya semakin mahal jadi harga
kondisional misalnya dari sini 200 ribu mungkin sampai kota bisa sampai
250 ribu, tapi kalau hargadari sini semua sama.
d. Prinsip Tanggung Jawab
1. Bagaimanakah sikap Bapak/Ibu jika ada pengepul pasir yang mau membeli
pasir dalam jumlah yang banyak ?
Jawab : yang namanya orang dagang ya pengennya laku banyak tapi
disesuaikan dengan stok yang ada biasanya jika ada pesanan pasir banyak
itu kita gotong-royong jadi gak sendirian mbak, selagi bisa sama-samatetap
dilayani.



2. Bagamana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu terhadap kerusakan
lingkungan karena adanya penambangan pasir ini ?
Jawab : mobil pengangkut pasir yang masuk jalan kampung dikenai biaya
Rp. 6.000,- mbak, uang tersebut ada yang mengelola untuk perbaikan jalan
yang rusak dan lampu jalan yang mati.

e. Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap pembeli pasir disini dan bagaimana
sikap Bapak/1bu ketika mereka membanding-bandingkan harga ?
Jawab: disini yarata-rata ramah mbak antara penambang pasir dengan yang
biasa mengangkuti pasir disini itu sudah sama-sama kenal jadi ya sudah
biasa ngobrol.

2. Apakah Bapak/lbu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli jikatidak bisa membayar secaralunas ? kenapa ?
Jawab: biasanya langsung dibayar jika masih kurang sorenya langsung

dibayar mbak, tidak sampai besok-besoknya.



Wawancara 2

Nama : Zaena Abidin

Umur : 45 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Dukuh Barisan Galangpengampon

Lamamenjadi penambang : 8 tahun

1

Bagai mana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?

Jawab : proses menambang pasir disini hanya menggunakan alat sederhana
seperti ayakan/saringan pasir, cangkul dan ember.

Apakah tambang pasir di Desa Gaangpengampon dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat ?

Jawab : menurut saya meningkatkan, bisa untuk membantu dari pada tidak
bekerja.

Berapa banyak pendapatan penambang pasir di Desa Gal angpengampon

Jawab : penghasilannyatidak pasti mbak, kadang sedikit kadang banyak apalagi
pas sungainya kecil pasirnya juga sedikit jadi pendapatannya juga sedikit, tapi
kalau banjir sungainya itu malah pasirnya banyak, walaupun sedikit seharinya
pasti dapat ya minimal Rp. 20.000- Rp. 30.000 itu kalau pas sepi, kalau rame
dan pasirnya banyak sehari kadang Rp.60.000 sampai Rp. 150.000.

. Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari ?
Jawab : cukup untuk kebutuhan sehari-hari.

. Apa sga adat yang digunakan untuk menambang pasir di Desa

Galangpengampon ?
Jawab : menggunakan cangkul, ayakan, ember tapi jika sungai besar biasanya

menggunakan ban juga.

. Apasgadmpak positif dan negatif tambang pasir terhadap masyarakat di Desa

Galangpengampon ?

Jawab : dampak positifnyabisa membantu ekonomi masyarakat jadi bisabekerja
tidak menganggur, dampak negatifnya ya jalannya kadang pada rusak karena
dilewati kendaraan pengangkut pasir setiap hari.



Tinjauan Etika Bisnis Islam Mengenai perilaku penambang pasir di Desa
Galangpengampon
Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?
Jawab : bisnis sing sesuai agama lslam
Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?
Jawab : penting mbak
a. Prinsip Ketauhidan

1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT ?

Jawab : melaksanakan sholat 5 waktu.

2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba waktu
shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?
Jawab : ya biasanyaistirahat dulu, sholat.

b. Prinsip Keseimbangan

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menambang pasir ?

Jawab : caranya ya digai lubangnya menggunakan cangkul, kemudian
disaring pasirnya menggunakan ayakan dimasukan kedalam ember seperti
itu mbak biasa.

2. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika sungal atau lokasi mula sedikit
menghasilkan pasir ?

Jawab : ya tetap dicari mbak, tapi agak susah jika digali dapatnya malah
kerikil pasirnya sedikit, tapi sedapatnya tetap dicari walaupun dapat sedikit.
c. Prinsip Kehendak Bebas

1. Apayang Bapak/Ibu lakukan jikatidak ada yang membeli pasir yang sudah
ditambang ?

Jawab : ditampung mbak, biasanya ditaruh di pinggir sungai tapi
Alhamdulillah selalu laku.

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menetapkan harga pasir ? Apakah
Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar banyak
orang yang membeli pasir disini?

Jawab : nek untuk penetapan harga samatidak membeda-bedakan.



d. Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimanakah sikap Bapak/Ibu jika ada pembeli pasir yang mau membeli
pasir dalam jumlah yang banyak ?
Jawab : sebuah pesanan adalah sebuah amanah atau tanggung jawab, saya
harus memenuhinya dan tidak mengecewakan pembeli, jika ada pesanan
pasir dalam jumlah banyak untuk bahan bangunan ya siap mbak tapi
biasanya tidak bisa secara langsung, soalnyatidak bisa jika dikerjakan satu
orang sgjatetapi harus saling membantu sesama penambang lainnya.

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu terhadap kerusakan
lingkungan karena adanya penambangan pasir ini ?
Jawab : disini biasanya dimintai uang mell mbak untuk mengganti jika ada
yang rusak.

e. Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap pembeli pasir disini dan bagaimana
sikap Bapak/1bu ketika mereka membanding-bandingkan harga ?
Jawab: ramah semua mbak, antara penambang pasir dengan yang biasa
membeli pasir disini sudah saling kenal jadi sudah terbiasa.

2. Apakah Bapak/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli jikatidak bisa membayar secaralunas ? kenapa ?
Jawab: iya mbak, biasanya ada yang bayarnya setengah dulu baru nanti
dilunasi ketika pesanan sudah terpenuhi itu pun jika sudah berlangganan
beli disini.



Wawancara 3

Nama : Nur

Umur : 30 tahun

JenisKelamin : Perempuan

Alamat : Dukuh Pagodean Galangpengampon

Lamamenjadi penambang  : 1 tahun

1

e

Bagai mana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?
Jawab : proses menambang pasir disini hanya menggunakan aat sederhana

seperti ayakan/saringan pasir, cangkul dan ember.

. Apakah tambang pasir di Desa Galangpengampon dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat ?

Jawab : meningkatkan mbak, cukup untuk memenuhi kebutuhan.

Berapa banyak pendapatan penambang pasir di Desa Galangpengampon

Jawab : jika sepi dan pasirnya sedikit 30 ribu, 40 ribu jika pas rame pasirnya
banyak ya sekitar 50 ribu.

Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari ?

Jawab : ya Cuma pas-pasan untuk kebutuhan mbak.

Apa sga da yang digunakan untuk menambang pasir di Desa
Galangpengampon ?

Jawab : cangkul, ayakan, ember ya paling itu mbak.

Apasgadmpak positif dan negatif tambang pasir terhadap masyarakat di Desa
Galangpengampon ?

Jawab : dampak positifnya saya bisa ikut bekerja menambang pasir, negatifnya
dapat merusak lingkungan.



ok

Tinjauan Etika Bisnis Issam Mengenai perilaku penambang pasir di Desa
Galangpengampon

Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?

Jawab : kurang paham mbak

Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?
Jawab : ketika ada orang yang mau membeli pasir kita harus memberitahukan
berapa harga standar pada saat tawar menawar antara calon pembeli, sehingga dari
sini akan terjadi transaksi yang saling ridho InsyaAllah kalau jujur itu rezekinya
halal mbak.
a. Prinsip Ketauhidan
1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT ?
Jawab : melaksanakan sholat.
2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba waktu
shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?
Jawab : kalau waktunya adzan dzuhur biasanya saya pulang dulu mbak ke
rumah saya tinggal istirahat, sholat makan nanti setelah habis dzuhur itu
baru lanjut lagi.
b. Prinsip Keseimbangan
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menambang pasir ?
Jawab : caranya biasa mbak manual sama dengan yang lainnya.
2. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika sungai atau lokas mula sedikit
menghasilkan pasir ?
Jawab : tetap dicari mbak, meskipun pendapatannya sedikit yang penting
dapat.
c. Prinsip Kehendak Bebas
1. Apayang Bapak/Ibu lakukan jikatidak ada yang membeli pasir yang sudah
ditambang ?
Jawab : pasir disini pasti lakunya mbak, kalau pun tidak laku ya ditampung

dulu pasirnya.



ok

2. Bagaimana cara Bapak/lbu daam menetapkan harga pasir ? Apakah

Bapak/lbu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar banyak
orang yang membeli pasir disini?

Jawab : untuk harga sama semua mbak standar tidak ada bedanya.

d. Prinsip Tanggung Jawab
1. Bagaimanakah sikap Bapak/lbu jika ada pembeli pasir yang mau membeli

pasir dalam jumlah yang banyak ?

Jawab : para penambang pasir bekerja dengan gotong royong
mengumpulkan pasir untuk memenuhi pesanan pembeli ketika pasir yang
dipesan dalam jumlah banyak.

. Bagamana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu terhadap kerusakan

lingkungan karena adanya penambangan pasir ini ?

Jawab : dimintal uang mell mbak.

e. Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap pembeli pasir disini dan bagaimana

sikap Bapak/1bu ketika mereka membanding-bandingkan harga ?
Jawab : ya ramah mbak, soalnya kebanyakan sudah langganan dan biasa

kesini.

. Apakah Bapak/lbu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jikatidak bisa membayar secaralunas ? kenapa ?

Jawab: misalnya ada pembeli yang membayar dengan kekurangan saya
tidak memaksa harus dilunasi hari itu juga, karena hal seperti itu merupakan
perbuatan yang baik karena dapat membantu orang lain dalam memenuhi
kebutuhannya. Intinyahusnudzon sajambak percaya, toh rejeki sudah diatur
oleh Gusti Allah. Tetapi seringnya hari itu juga dilunasi oleh pembeli.



Wawancara 4

Nama : Murip

Umur : 60 tahun

JenisKelamin : Perempuan

Alamat : Dukuh Sebetok Galangpengampon

Lamamenjadi penambang  : 10 tahun

1

Bagai mana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?

Jawab : prosesnya manual.

Apakah tambang pasir di Desa Galangpengampon dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat ?

Jawab : membantu menambah penghasilan.

Berapa banyak pendapatan penambang pasir di Desa Gal angpengampon

Jawab : jika sepi dan pasirnya sedikit 30 ribu, 40 ribu jika pas rame pasirnya
banyak ya sekitar 50 ribu.

. Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari ?
Jawab : ya cuma pas-pasan untuk kebutuhan mbak.

. Apa sga da yang digunakan untuk menambang pasir di Desa

Galangpengampon ?
Jawab : alatnya menggunakan cangkul, reyeng, ayakan sama ember.

. Apasgjadmpak positif dan negatif tambang pasir terhadap masyarakat di Desa

Galangpengampon ?

Jawab : dampak positifnya bisa membantu ekonomi orang yang bekerja
menambang pasir, dampak negatifnya lama-kelamaan bisa merusak lingkungan
karenajalannya setiap hari dilewati mobil-mobil doplak.



ok

Tinjauan Etika Bisnis Islam Mengenai perilaku penambang pasir di Desa
Galangpengampon
Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?

Jawab : yang sesuai dengan Islam mbak.

Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?
Jawab : penting mbak
a. Prinsip Ketauhidan
1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT ?
Jawab : tidak meninggal kan sholat.
2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba waktu
shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?
Jawab : saya lebih mementingkan menambang pasir agar cepat
memperoleh pasir banyak untuk memenuhi pesanan pembeli baru
menjalankan shalat. Jadi saya mendapat keduanya yaitu keuntungan dunia
dan keuntungan akhirat.
b. Prinsip Keseimbangan
1. Bagaimana cara Bapak/lbu dalam menambang pasir ?
Jawab : caranya menggunakan alat cangkul dan ayakan.
2. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika sungai atau lokasi mulai sedikit
menghasilkan pasir ?
Jawab : sedikit atau banyak tetap dicari sedapatnya.
c. Prinsip Kehendak Bebas
1. Apayang Bapak/Ibu lakukan jikatidak ada yang membeli pasir yang sudah
ditambang ?
Jawab : Alhamdulillah selau ada yang membelinya mbak, jika tidak ada
yang beli yaditaruh dulu.
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menetapkan harga pasir ? Apakah
Bapak/lbu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar banyak
orang yang membeli pasir disini?

Jawab : harganya standar sama semua.



ok

d. Prinsip Tanggung Jawab
1. Bagaimanakah sikap Bapak/Ibu jika ada pembeli pasir yang mau membeli

pasir dalam jumlah yang banyak ?
Jawab : ya senang, tapi juga harus kerja keras mbak menambang pasirnya

harus bersama-sama dengan yang lain.

. Bagamana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu terhadap kerusakan

lingkungan karena adanya penambangan pasir ini ?

Jawab : dari dulu memang sudah kesepakatan mbak, karena banyak jalanan
yang rusak akibat dilewati mobil pengangkut pasir setiap hari, maka setiap
mobil pengangkut pasir yang masuk, keluarnya dimintai uang Rp. 6.000,-
untuk perbaikan jalan. Selain itu disishkan juga untuk membantu

membayar guru pengajar TPQ setiap bulannya.

e. Prinsip Ihsan
1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap pembeli pasir disini dan bagaimana
sikap Bapak/1bu ketika mereka membanding-bandingkan harga ?

Jawab : ramah mbak, karena sudah saling kenal kalau soal harga tidak ada

yang membanding-bandingkan memang sudah harga standar.

. Apakah Bapak/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jikatidak bisa membayar secaralunas ? kenapa ?
Jawab: Jarang sekali ada yang seperti itu mbak, biasanya pasti dibayar

langsung.



Wawancara 5

Nama - Supri

Umur : 35 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Dukuh Pagodean Galangpengampon

Lamamenjadi penambang : 7 tahun

1

Bagai mana proses pertambangan pasir di Desa Galangpengampon ?
Jawab : proses menambang pasir ya menggunakan cangkul, reyeng, ayakan ya

biasa seperti orang menambang pasir.

. Apakah tambang pasir di Desa Galangpengampon dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat ?

Jawab : membantu, walaupun tidak banyak tetapi tetap membantu mbak.

. Berapa banyak pendapatan penambang pasir di Desa Galangpengampon

Jawab : penghasilannya ya gak menentu sih sekitar 50 sampe 100.

. Apakah gaji yang didapat dari menambang pasir dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari ?

Jawab : cukup atau tidak itu sebenarnya tergantung jumlah keluarga, jika
anaknya sedikit misalnya 2 ya cukup untuk makan, tapi jika anaknya banyak ya
bisa kurang, tetap disyukuri dari padatidak ada pendapatan sama sekali.

Apa sga ada yang digunakan untuk menambang pasir di Desa
Galangpengampon ?

Jawab : alatnya biasa mbak menggunakan cangkul, reyeng, ayakan ya seperti itu
lah yang dibawa orang menambang pasir.

Apasgadmpak positif dan negatif tambang pasir terhadap masyarakat di Desa
Galangpengampon ?

Jawab : positifnya banyak orang yang sebenarnya menganggur bisa bekerja
mbak, kalau negatifnya berkaitan dengan masalah lingkungan.



Tinjauan Etika Bisnis Isam Mengenai perilaku penambang pasir di Desa
Galangpengampon
Apakah bapak/ibu mengetahui etika bisnisislam ?
Jawab : kurang paham saya mbak.
Menurut Bapak/Ibu apakah penting kejujuran dalam berbisnis ?
Jawab : penting mbak
a. Prinsip Ketauhidan

1. Bagaimanakah bentuk ketakwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT ?

Jawab : melaksanakan sholat mbak.

2. Jika anda sedang sibuk bekerja menambang pasir dan telah tiba waktu
shalat, bagaimanakah sikap Bapak/Ibu ?

Jawab : ya saya selesaikan dulu baru istirahat sholat mbak.
b. Prinsip Keseimbangan

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menambang pasir ?
Jawab : caranya menggunakan alat cangkul dan ayakan.

2. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika sungal atau lokasi mula sedikit
menghasilkan pasir ?

Jawab : sedikit atau banyak tetap dicari sedapatnya.
c. Prinsip Kehendak Bebas

1. Apayang Bapak/Ibu lakukan jikatidak ada yang membeli pasir yang sudah
ditambang ?

Jawab : Alhamdulillah pasti lakunya mbak pasti dapat duit.

2. Bagamana cara Bapak/Ibu dalam menetapkan harga pasir ? Apakah
Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang murah agar banyak
orang yang membeli pasir disini?

Jawab : harganya ya sama semua mbak.
d. Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimanakah sikap Bapak/Ibu jika ada pembeli pasir yang mau membeli
pasir dalam jumlah yang banyak ?

Jawab : ya senang, soalnya kan mau dapat duit.



2. Bagamana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu terhadap kerusakan
lingkungan karena adanya penambangan pasir ini ?
Jawab : itu menggunakan uang mell mbak, untuk memperbaiki entah itu
jalan yang rusak.

e. Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap pembeli pasir disini dan bagaimana
sikap Bapak/1bu ketika mereka membanding-bandingkan harga ?
Jawab : pasti ramah mbak, namanya juga orang di sungai sudah pada kenal.

2. Apakah Bapak/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli jikatidak bisa membayar secaralunas ? kenapa ?
Jawab: bukannya saya tidak pernah atau tidak mau memberikan tenggang
waktu kepada pembeli, tetapi saya belgjar dari yang sudah-sudah terkadang
pembeli masih ada yang mengingkarinya, sehingga saya yang harus
menanggung kerugiannya, padahal penghasilan pas-pasan dan saya
menambang pasir agar mendapatkan penghasilan untuk memenuhi

kebutuhan hidup keluarga saya



Transkip Wawancara Dengan Pembéli

Wawancara 1
Nama : Ahmad Khozin (55 tahun)
Alamat : Kwayangan, Kedungwuni
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/lbu sering membeli pasir di desa Galangpengampon ?

o1

Mengapa ?

Jawab : sering setiap hari soalnyalokas pengambilan barangnya mudah.
Bagaimana penetapan harga pasir di sini ?

Jawab : harga sesual standar, antara penambang satu dengan yang lain sama
mbak.

Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?

Jawab : sikap ramah, soalnya sudah biasakesini jadi enak sudah padakenal.
Apakah Bapak/lbu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?

Jawab : tidak ada mbak, sama semua.

Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?

Jawab : Pasir yang mereka jual kebanyakan sesuai dengan pesanan kita
mbak, merekaselalu berusahamemenuhi pesanan para pembeli dengan cara
gotong royongantara sesama penambang.

Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli ketika belum bisamelunasinya ?

Jawab : biasanya tidak mbak, 1angsung dibayar.



Wawancara 2

Nama : Hirun (65 tahun)
Alamat : Gembong, K edungwuni
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/Ibu sering membeli pasir di desa Galangpengampon ?

IS

Mengapa ?

Jawab : pindah-pindah mbak, tapi sering kesini

Bagaimana penetapan harga pasir di sini ?

Jawab : harganya ya kesepakatan bersama

Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?

Jawab : senang saya orangnya ramah-ramah enak semua.

Apakah Bapak/lbu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?

Jawab : tidak ada, kebanyakan harga pasir disini semua sama mbak, sesuai
dengan harga standar disini.

Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?

Jawab : jika pasirnya masih mudah dicari ya selalu dipenuhi mbak.

Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli ketika belum bisa melunasinya ?

Jawab : saya pernah memesan pasir tapi saya bayar setengahnya dulu tapi
besoknya langsung saya lunasi mbak, mungkin karena saya sudah terbiasa
membeli pasir disini jadi saya boleh ngutang dulu tapi jarang yang seperti
itu.



Wawancara 3

Nama : Tarmidi (62 tahun)
Alamat : Kalilembu, Karangdadap
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/Ibu sering membeli pasir di desa Galangpengampon ?

o1

Mengapa ?

Jawab : sering mbak

Bagaimana penetapan harga pasir di sini ?

Jawab : harga umum sesui standar

Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?

Jawab : penambang pasir disini yang selama ini saya temui alkhamdulillah
baik mbak, orangnya juga ramah-ramah, selama ini setiap pesanan pasti
dipenuhi selagi stok pasir masih tersedia.

Apakah Bapak/lbu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?

Jawab : tidak ada mbak, harganya sama semua.

Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?

Jawab : selau dipenuhi selagi stok pasir masih ada.

Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli ketika belum bisa melunasinya ?

Jawab : jarang mbak, biasanya selesai langsung bayar.



Wawancara 4

Nama : Faozi (25 tahun)
Alamat : Larikan, Doro
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/Ibu sering membeli pasir di desa Gaangpengampon ?

IS

Mengapa ?

Jawab : sering, hampir setiap hari

Bagaimana penetapan harga pasir di sini ?

Jawab : harganya standar

Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?

Jawab : enak oramg-orangnya mbak, ramah-ramah

Apakah Bapak/lbu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?

Jawab : tidak ada mbak

Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?

Jawab : iyamba, selalu dipenuhi

Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli ketika belum bisamelunasinya ?

Jawab : saya pernah membeli pasir disini dan uangnya kurang, tetapi
besoknya saya bayar langsung dan penambang disini tidak apa-apa karena
sudah kenal saya



Wawancara 5

Nama : Sidul (45 tahun)
Alamat : Kwayangan, Kedungwuni
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pertanyaan :
1. Apakah Bapak/Ibu sering membeli pasir di desa Galangpengampon ?

Mengapa ?

Jawab : sering, hampir setiap hari

Bagaimana penetapan harga pasir di sini ?

Jawab : sesual kesepakatan dan sesuai standar

Bagaimanakah sikap penambang pasir disini ketika ada pembeli ?

Jawab : disini yarata-rataramah mbak antara penambang pasir dengan yang
biasa mengangkuti pasir disini itu sudah sama-sama kenal jadi ya sudah
biasa ngobrol

Apakah Bapak/lbu pernah mendapati salah satu penambang pasir yang
memberikan harga dibawah standar dalam menjual pasirnya ?

Jawab : tidak adambak, ya harga sama semua

Apakah penambang pasir selalu memenuhi pesanan pembeli ?

Jawab : selama saya mengangkut pasir disini ya setiap pesanan selalu
dipenuhi mbak

Apakah penambang pasir memberikan tenggang waktu pembayaran kepada
pembeli ketika belum bisamelunasinya ?

Jawab : saya rasatidak mbak, biasanyalangsung dibayar
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